
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah  melakukan penelitian ini. Kemudian ditemukan 20 cerita 

mistis yang terdapat di Kabupaten Padang Pariaman tersebut, yaitu: 1) Buayo 

Lakuak Ujuang Gunuang, 2) Kalau sudah ada ranting yang patah di Pohon besar 

bertanda ada orang yang meninggal, 3) Kalau melewati jalan batang buluh harus 

mintak izin boleh kita sampai tujuan, 4) tidak boleh kencing di pohon Padang 

Toboh dan ugal-ugalan, 5) Tidak boleh kencang di tikungan nanti kecelakaan Dan 

tidak bisa di hindari, 6) Celaka hidup karena diri seorang singkat umur tidak dapat 

kita hindari, 7) Batu Tigo Gadang  8) Pohon Belanda Besar Pauh Kamba, 9) Air 

Terjun Lubuk Bonta 10) Asal Usul Wanita Kabu Kayu Gadang, 11) Air Terjun 

Duo Bidadari, 12) jagan keluar jika matahari sudah terbenam nanti akan di sapa 

setan, 13) Tidak boleh kencang ketika di tepian nanti akan kecelakaan, 14) Tidak 

boleh  mengambil ikan di sungai larangan nanti bisa sakit kalau tidak meninggal, 

15) Bukik Kasang Gadang, 16) Langkisau Kasang, 17) Kapal Putri Bungsu, 18) 

Asal Usul Nama Kasang, 19) Antu Jajak, 20) Harimau Putiah. 

  Dari 20 cerita mistis yang di dokumentasikan di Kabupaten Padang 

Pariaman terdapat beberapa bentuk dan jenis folklor yang ada didalamnya, mulai 

dari bentuk folklor lisan, setengah lisan, dan bukan  lisan.  Adapun jenis-jenisnya 

dalam bentuk folklor tersebut adalah 

1) Folklor Lisan (1. Buayo Lakuak Ujuang Gunuang, 2. Batu Tigo Gadang 

3. Pohon Belanda Besar Pauh Kamba, 4. Air Terjun Lubuk Bonta, 5. Asal Usul 



 

 

Wanita Kabu Kayu Gadang, 6. Air Terjun Duo Bidadari, 7. Bukik Kasang 

Gadang, 8. Langkisau Kasang 9. Kapal Putri Bungsu, 10. Asal Usul Nama 

Kasang, 11. Antu Jajak 12. Harimau Putiah). Dari 12 cerita yang didapatkan 

semua masih berfungsi dan dipercaya oleh masyrakat  salah satunya cerita  buayo 

lakuak ujuang gunuang yang samapai sekarang tidaka ada orang yang berani 

mencuci disungai tempat  buayo lakuak ujuang gunuang tersebut karena jika 

mencuci makan penunggu akan menampakan diri d an terjadi mala petaka. 

2) Folklor Sebagian Lisan (1.Kalau sudah ada ranting yang patah di Pohon 

besar bertanda ada orang yang meninggal, 2.Kalau melewati jalan batang buluh 

harus mintak izin boleh kita sampai tujuan, 3.Tidak boleh kencing di pohon 

padang toboh danugal-ugalan, 4.Tidak boleh kencang ditikungan nanti kecelakaan  

dan tidak bisa di hindari, 5.Celaka hidup karena diri seorang singkat umur tidak 

dapat kita hindari, 6. Jagan keluar jika matahari sudah terbenam nanti akan di sapa 

setan, 7.Tidak boleh kencang ketika di tepian nanti akan kecelakaan, 8. tidak 

boleh  mengambil ikan di sungai larangan nanti bisa sakit kalau tidak meninggal).  

dari 7 cerita kepercayaan semua  masih dipercaya oleh masyarakat salah satunya 

cerita tidak boleh mengambil ikan larangan jika kita mengambilnya akan sakit dan 

bisa meninggal dunia. 

5.2 Saran  

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Meskipun demikian, penulis 

berharap penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan atau rekomendasi dan 

juga sebagai sumber data serta bahan perbandingan untuk penelitian berikutnya, 

khususnya penelitian tentang cerita mistis. 



 

 

 


